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 Abstract: This community service program aimed to enhance digital 

entrepreneurship literacy among Grade XII students of SMA 

Kemala Bhayangkari 3 Porong as a preparation for facing 

economic challenges in the digital era. Digital entrepreneurship 

literacy is essential because technological advancements demand 

young generations to acquire business skills that integrate digital 

platforms. The program was implemented through an interactive 

seminar involving 72 students as participants. The seminar covered 

fundamental concepts of digital entrepreneurship, online business 

strategies, and financial management, including marketing through 

social media. The effectiveness of the program was measured using 

pre-test and post-test instruments with a Likert scale to evaluate 

changes in understanding, attitudes, and interest before and after 

the activity. The results indicated a significant improvement in all 

assessed aspects. The overall average score increased from 2.85 on 

the pre-test to 4.38 on the post-test, reflecting substantial progress 

in students’ knowledge and motivation. The most notable 

improvement occurred in understanding fundamental business 

concepts such as the Cash Flow Quadrant and in shifting students’ 

mindsets regarding capital limitations, which were previously 

perceived as major barriers to entrepreneurship. Furthermore, the 

program successfully fostered students’ interest and confidence in 

utilizing digital technology as a business platform. Based on these 

findings, it can be concluded that the interactive seminar model 

proved highly effective in transforming mindsets, instilling 

entrepreneurial knowledge, and strengthening motivation to start a 

business. This program is recommended as a relevant and replicable 

intervention to prepare young generations to become independent, 

creative, and adaptive entrepreneurs in the digital era. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan literasi 

kewirausahaan digital pada siswa Kelas XII SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong sebagai persiapan menghadapi 

tantangan ekonomi di era digital. Literasi kewirausahaan digital menjadi penting karena perkembangan teknologi 

menuntut generasi muda untuk memiliki keterampilan bisnis berbasis digital. Metode pelaksanaan kegiatan 

berupa seminar interaktif yang melibatkan 72 siswa sebagai peserta. Seminar mencakup penyampaian materi 

tentang konsep dasar kewirausahaan digital, strategi bisnis online, serta pengelolaan modal dan pemasaran melalui 

media sosial. Efektivitas program diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test berbasis skala Likert 

untuk menilai perubahan pemahaman, sikap, dan minat peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Nilai rata-rata keseluruhan 

meningkat dari 2,85 pada pre-test menjadi 4,38 pada post-test, yang mengindikasikan pemahaman dan motivasi 

siswa mengalami perkembangan pesat. Peningkatan paling menonjol terdapat pada pemahaman konsep 

fundamental bisnis seperti Cash Flow Quadrant serta perubahan pola pikir siswa mengenai keterbatasan modal 
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yang sebelumnya dianggap penghalang berwirausaha. Selain itu, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan minat 

dan keyakinan peserta untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana usaha. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model pembekalan melalui seminar interaktif ini terbukti efektif dalam mengubah pola 

pikir, menanamkan pengetahuan kewirausahaan, dan memperkuat motivasi siswa untuk berwirausaha. Program 

ini direkomendasikan untuk direplikasi di sekolah lain sebagai upaya membekali generasi muda menjadi 

wirausahawan mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Cash Flow Quadrant, Literasi Kewirausahaan, Minat, Pemahaman, Sikap  

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat membawa perubahan signifikan 

dalam dunia bisnis dan perekonomian global. Transformasi digital membuka peluang baru bagi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha, tidak hanya melalui jalur konvensional, tetapi juga 

melalui pemanfaatan platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi digital lainnya. Kondisi 

ini menuntut generasi muda, termasuk siswa SMA, perlu memiliki literasi digital yang 

memadai dan membentuk mindset kewirausahaan mengikuti perubahan zaman(Wulandari & 

Rahmah, 2020). Pembekalan kewirausahaan berbasis teknologi digital menjadi penting untuk 

di siapkan bagi siswa dalam menghadapi dinamika dunia kerja maupun kemandirian ekonomi 

pasca kelulusan(Poerna Wardhanie et al., 2021). 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah lulusan SMA umumnya menghadapi 

keterbatasan dalam memahami peluang usaha berbasis teknologi, sehingga saat ini siswa lebih 

fokus pada pilihan melanjutkan pendidikan tinggi ataupun bekerja, namun kurang memiliki 

pengetahuan mengenai alternatif lain dalam membangun usaha mandiri(Slamet & Sagirani, 

2024; Wardhanie et al., 2019). Selain itu, rendahnya keterampilan dalam memanfaatkan media 

digital sebagai sarana bisnis menjadi tantangan yang perlu segera diatasi bersama(Sagirani et 

al., 2015, 2025). Minimnya pembelajaran kewirausahaan berbasis teknologi di sekolah 

menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang dimiliki 

siswa(Rahmawati et al., 2023). Hal ini berdampak pada keterbatasan siswa dalam menciptakan 

lapangan kerja baru yang sesuai dengan perkembangan era digital(Erstiawan, Martinus, 

2024);.(Kartini et al., 2024) 

Kegiatan pembekalan kewirausahaan berbasis teknologi digital menjadi sangat penting 

di tengah kondisi persaingan global dan ketidakpastian dunia kerja(Nurcahyawati et al., 2020; 

Oetama, 2022). Dengan memahami konsep dasar kewirausahaan digital, siswa tidak hanya 

memiliki bekal untuk menghadapi pilihan setelah lulus, tetapi juga mampu menciptakan 

peluang bekerja mandiri bagi diri sendiri dan orang lain(Akbarinasasi & Panduwinata, 2023; 

Hodsay, 2021). Pelatihan ini berfungsi sebagai upaya pemberdayaan generasi muda untuk 

menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi digital. 
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Urgensi kegiatan semakin nyata mengingat kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi menjadi salah satu 

indikator daya saing bangsa. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi konsep cash flow quadrant dengan praktik 

pemanfaatan teknologi digital dalam konteks kewirausahaan bagi siswa SMA(Erstiawan, 

2021a, 2021b). Pendekatan ini menghubungkannya dengan keterampilan praktis seperti 

penggunaan e-commerce, digital marketing dan pengelolaan bisnis berbasis aplikasi 

(Erstiawan, MS, 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga dibekali keterampilan aplikatif yang relevan dengan kebutuhan dunia 

usaha saat ini (Soebijono Tony, 2020). Inovasi pembekalan yang menggabungkan mindset, 

attitude, dan skills berbasis teknologi menjadikan kegiatan ini berbeda dari pelatihan 

kewirausahaan konvensional, serta mampu memberikan kontribusi nyata terhadap kemandirian 

ekonomi generasi muda di era digital (Erstiawan MS, 2021). 

Tujuan diadakan kegiatan ini yaitu pertama, memberikan pemahaman konseptual 

kepada siswa mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam dunia usaha, termasuk 

melalui pendekatan cash flow quadrant sebagai kerangka berpikir dalam menentukan strategi 

pengembangan pendapatan. Kedua, membekali siswa dengan keterampilan praktis yang 

memanfaatkan platform digital seperti e-commerce, media sosial, serta aplikasi pengelolaan 

bisnis yang dapat menjadi sarana awal dalam membangun usaha mandiri. Ketiga, menanamkan 

dasar kewirausahaan yang terdiri dari mindset, attitude, dan skills yang relevan dengan 

kebutuhan era digital, sehingga siswa mampu bersikap adaptif, kreatif, dan inovatif dalam 

menghadapi tantangan kewirausahaan. Keempat, mendorong lahirnya semangat kemandirian 

ekonomi di kalangan siswa SMA dengan memberikan alternatif pilihan selain melanjutkan 

pendidikan atau bekerja, yaitu menciptakan lapangan usaha berbasis teknologi. Dari kondisi 

tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat kesiapan generasi muda dalam 

menghadapi era digital sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal maupun 

nasional. 

Kegiatan pemanfaatan teknologi digital dalam pembekalan kewirausahaan siswa SMA 

sebagai upaya meningkatkan kemandirian ekonomi di era digital dengan memberikan sejumlah 

manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak, diantaranya kegiatan ini menjadi sarana 

peningkatan literasi digital sekaligus penguatan kompetensi kewirausahaan bagi 

siswa(Afrianto et al., 2023; Mendari, AS, 2019; Naufal, 2021; Rinaldi & Ramadhani, 2024). 

Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara konseptual (teoritis) mengenai peluang 

bisnis berbasis teknologi, tetapi juga dibekali keterampilan praktis untuk memanfaatkan 
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platform digital sebagai media membangun dan mengembangkan usaha.(Anisti, Anisti; Sidara; 

Veranus; Imran, 2024; Aribawa, 2016; Septiani, 2020) Hal ini bermanfaat dalam 

menumbuhkan kemandirian ekonomi, kreativitas, dan keberanian untuk memulai usaha sejak 

dini. 

Selanjutnya bagi sekolah, kegiatan ini memberikan nilai tambah dalam mendukung 

program pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Dan kegiatan ini juga 

memperkuat citra sekolah sebagai institusi yang peduli terhadap pengembangan keterampilan 

masa depan siswa. Selain itu bagi masyarakat, kegiatan ini memiliki dampak jangka panjang 

untuk mencetak generasi muda yang berpotensi menjadi pencipta lapangan kerja, bukan hanya 

pencari kerja. Dengan meningkatnya jumlah wirausaha muda berbasis teknologi, diharapkan 

dapat tercipta inovasi bisnis yang memberi kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Sementara itu secara akademis, kegiatan 

ini juga memberikan manfaat dalam memperkaya praktik pengabdian masyarakat, khususnya 

terkait integrasi literasi digital dengan pengembangan kewirausahaan di tingkat pendidikan 

menengah. 

 

2. METODE 

Implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilalui melalui pendekatan 

yang terstruktur dan sistematis yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

 

 

Sumber : Tim pelaksana 

Gambar 1. Tahapan kegiatan  
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1) Tahap Perencanaan 

a) Tahap perencanaan menjadi fondasi awal untuk memastikan kegiatan berjalan efektif 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap ini meliputi: 

1. Koordinasi dengan Pihak Sekolah, tim pengabdian melakukan komunikasi dan 

koordinasi awal dengan pimpinan yang di wakili oleh bagian Bimbingan Konseling 

SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong untuk menyampaikan gagasan kegiatan, 

menyamakan persepsi, serta menentukan jadwal pelaksanaan yang tidak 

mengganggu kegiatan belajar mengajar. 

2. Analisis Kebutuhan Peserta dilakukan dengan perwakilan guru, menjadi dasar 

analisis sederhana untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal siswa mengenai 

kewirausahaan digital dan tantangan yang mereka hadapi di masyarakat. Hal ini 

menjadi dasar untuk menyesuaikan kedalaman serta relevansi materi yang nantinya 

diberikan. 

3. Penyusunan Materi Pembekalan disusun secara sistematis dengan mengacu pada 

tujuan kegiatan. Kerangka materi mencakup tiga pilar utama: (1) pemahaman 

konseptual melalui cash flow quadrant dan peran teknologi; (2) mengurai panduan 

praktis membangun bisnis digital bagi pemula; dan (3) penguatan fondasi wirausaha 

yang meliputi mindset, attitude, dan skills. Materi disajikan dalam format presentasi 

secara visual dengan bahasa serta contoh yang sederhana dan mudah dipahami. 

4. Persiapan teknis dan logistik, tim mempersiapkan seluruh kebutuhan teknis dan 

logistik, termasuk perangkat presentasi (laptop dan proyektor), sistem audio dengan 

berkoordinasi pihak sekolah. Selanjutnya menyusun instrumen evaluasi berupa 

kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test) untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta menggunakan Google Form. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Kegiatan pembekalan dilaksanakan secara luring (tatap muka) pada waktu dan tempat 

yang telah disepakati bersama pihak sekolah. Waktu dan Tempat, pelaksanaan 

dilakukan di lingkungan SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Peserta yang mengikuti 

kegiatan ini di fokuskan pada siswa kelas XII dan sejumlah guru pendamping. 

b) Metode Penyampaian dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, quis untuk 

mengetahui pemahaman awal, penyampaian studi kasus, serta diskusi dengan para 

peserta. Narasumber pada kegiatan ini Sri Hariani Eko Wulandari, S.Kom., M.MT dan 

didampingi oleh Martinus Sony Erstiawan, SE., MSA, yang memaparkan materi secara 
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sistematis. Tahapan penyampaian materi dimulai dengan pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal dengan menggunakan aplikasi mentimeter. Selama pemaparan, 

peserta didorong untuk aktif bertanya dan berbagi pandangan. Studi kasus nyata 

digunakan untuk memberikan gambaran praktis tentang penerapan konsep yang 

diajarkan. Di akhir sesi, dibuka forum tanya jawab untuk mendalami topik-topik yang 

diminati peserta serta post-test. 

3) Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan dampak dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahap ini menggunakan dua pendekatan yaitu evaluasi 

proses dan hasil yang dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung 

untuk menilai tingkat antusiasme, partisipasi aktif, dan interaksi peserta dalam sesi 

diskusi. Selanjutnya analisis deskriptif komparatif dengan menggunakan hasil pre-test 

dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman konseptual 

siswa mengenai kewirausahaan digital. Peserta diminta mengisi angket umpan balik di 

akhir acara untuk menilai relevansi materi, kualitas penyampaian narasumber, serta 

manfaat keseluruhan dari kegiatan yang dirasakan. Hasil dari evaluasi ini menjadi tolok 

ukur pencapaian tujuan kegiatan serta menjadi bahan masukan untuk perbaikan program 

pengabdian di masa mendatang. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan tema Pemanfaatan 

Teknologi Digital dalam pembekalan kewirausahaan siswa SMA telah berhasil dilaksanakan 

pada hari/tanggal Jumat, 25 April 2025 dan kegiatan dimulai 07.00-11.30 WIB, bertempat di 

Aula SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong dengan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan 

berjumlah 72 siswa dan didampingi 8 guru. Kegiatan tersebut merujuk pada rencana dan tujuan 

untuk dapat meningkatkan literasi kewirausahaan digital dan menumbuhkan kemandirian 

siswa.   

Materi 

Materi yang disampaikan menjadi dasar kerangka berpikir untuk membekali siswa 

(pemula) dengan pengetahuan dan kerangka kerja untuk membangun bisnis diera transformasi 

digital. Cashflow quadrant membedakan employee (karyawan), self-employed (wiraswasta), 

business owner (pemilik bisnis) dan investor. Dari quadrant tersebut menjadi dasar pendapatan 

dalam membangun bisnis dengan memanfaatkan teknologi pada pemilik bisnis. Selanjutnya 



 
 

e-ISSN: 3031-0199; p-ISSN: 3031-0202, Hal 01-15 

 

fondasi fundamental dalam wirausaha menekankan pada pola pikir (mindset) dengan merespon 

tantangan dan peluang, sikap/perilaku (attitude) dan keterampilan (skill).    

Materi tentang ide bisnis dengan contoh berdirinya tokopedia, gojek, ruang guru muncul 

berdasarkan keresahan pribadi atau masalah disekitar yang belum ada solusinya, selain itu 

siswa diajak untuk melakukan praktik dengan metode design thinking untuk menemukan ide 

bisnis mereka sendiri mulai dari mengidentifikasi masalah sekitar sampai pada merumuskan 

solusi.   

 

 

 

  

Sumber : Tim Pelaksana 

Gambar 2. Materi 
 

Secara keseluruhan materi yang disampaikan menyajikan sebuah panduan sistematis dan 

praktis dengan membentuk pola pikir wirausaha dan analisis bisnis dengan memanfaatkan 

teknologi guna pengambilan keputusan.  

Pre-Test & Post-Test 

Analisis hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 

signifikan di seluruh dimensi yang diukur. Nilai rata-rata keseluruhan meningkat sebesar 1.53 

poin, dari 2.85 menjadi 4.38, kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pembekalan 

ini sangat efektif dalam mengubah pemahaman, sikap, dan minat peserta. 
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 Tabel. 1. Hasil Pre-test & Post-test.  

No. Pernyataan Pre-Test Post-Test 
Peningkatan 

(Mean) 

A. Mindset dan Sikap Kewirausahaan 

1. 
Saya melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk 

belajar. 
3.29 4.60 +1.31 

2. Menjadi pengusaha adalah pilihan karir yang menarik. 2.81 4.35 +1.54 

3. Saya lebih suka menciptakan peluang sendiri. 2.18 4.24 +2.06 

B. Pemahaman Konsep Bisnis Digital 

4. Saya memahami konsep Cash Flow Quadrant. 2.00 4.44 +2.44 

5. Saya paham pentingnya keunikan produk (USP). 2.22 4.29 +2.07 

6. 
Saya mengerti ide bisnis bisa muncul dari masalah 

sekitar. 
3.08 4.65 +1.57 

C. Persepsi Keterampilan Praktis dan Pemanfaatan Teknologi 

7. Saya mampu memanfaatkan media sosial untuk jualan. 3.46 4.43 +0.97 

8. Saya percaya diri memulai usaha di e-commerce. 2.92 3.86 +0.94 

9. Saya yakin bisa memulai bisnis dengan modal terbatas. 2.03 4.42 +2.39 

D. Minat dan Niat Berwirausaha 

10. Saya punya minat besar untuk belajar bisnis digital. 3.51 4.47 +0.96 

11. 
Saya termotivasi untuk mencoba membangun usaha 

sendiri. 
3.40 4.63 +1.23 

12. Saya melihat teknologi sebagai alat yang membantu. 3.29 4.71 +1.42 

  Rata-Rata Keseluruhan 2.85 4.38 153 

Sumber : Olah data  

Pada dimensi mindset dan sikap kewirausahaan, teridentifikasi sebuah inkonsistensi 

atau ketidak seimbangan antara sikap dan mindset dimana di satu sisi, mayoritas siswa (54.2%) 

sudah memiliki growth mindset yang baik, yang memandang kegagalan sebagai kesempatan 

belajar (Pernyataan 1). Namun, di sisi lain, minat mereka untuk menjadikan wirausaha sebagai 

pilihan karir masih sangat rendah, dengan total 81.9% responden berada di posisi tidak setuju 

hingga netral (Pernyataan 2). Sikap proaktif untuk menciptakan peluang juga teridentifikasi 

sangat minim, dengan 90.2% siswa menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju 

(Pernyataan 3). Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis 

tentang sikap positif dengan niat dan proaktivitas pribadi. 

Selanjutnya pemahaman siswa terhadap konseptual dasar bisnis terbukti masih sangat 

terbatas. Mayoritas responden tidak memahami konsep cash flow quadrant (Pernyataan 4) 

dengan jumlah total 79.2%, dan bahkan 87.5% siswa tidak memahami pentingnya keunikan 

produk atau USP (Pernyataan 5). Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan dasar bisnis belum 

menjadi bagian dari pemahaman umum siswa, sehingga materi yang disampaikan sangat 

relevan dan dibutuhkan. 

Persepsi keterampilan praktis menunjukkan hasil yang menarik. Mayoritas siswa 

(65.3%) merasa mampu memanfaatkan media sosial untuk tujuan promosi (Pernyataan 7), yang 

menandakan adanya modal keterampilan digital dasar yang bisa dikembangkan. Namun, 

kepercayaan diri ini menurun drastis ketika dihadapkan pada platform yang lebih terstruktur 
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seperti e-commerce (Pernyataan 8). Lebih lanjut, kendala terbesar yang teridentifikasi adalah 

pola pikir mengenai modal; sebanyak 80.6% siswa merasa tidak yakin bisa memulai bisnis 

dengan modal terbatas (Pernyataan 9), menunjukkan adanya mental block signifikan terkait 

finansial (permodalan). 

Minat dan niat berwirausaha berbanding terbalik dengan rendahnya pemahaman dan 

sikap proaktif, dimensi ini menunjukkan sinyal yang sangat positif. Mayoritas siswa memiliki 

minat yang besar untuk belajar (55.6% setuju - Pernyataan 10) dan merasa termotivasi untuk 

mencoba berwirausaha di masa depan (69.4% setuju - Pernyataan 11). Hal ini menunjukkan 

bahwa audiens sangat reseptif dan memiliki keinginan intrinsik untuk memperoleh 

pengetahuan yang ditawarkan dalam kegiatan ini. 

Dokumentasi  

Dokumentasi yang disajikan secara visual berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat terdapat aktivitas pemaparan materi dari narasumber dan siswa 

mengurai ice breaking mindset test untuk mengidentifikasi tingkat keterlibatan yang tinggi dan 

minat terhadap topik yang disajikan.  

  

Sumber : Dokumentasi tim kegiatan 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 
 

Secara keseluruhan aktivitas proses transfer pengetahuan dalam lingkungan belajar 

terlihat dari keseriusan dan fokus dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dengan demikian 

dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti validitas dalam pelaksanaan kegiatan yang menjadi 

dasar analisis keberhasilan program.   
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Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi kegiatan 

Untuk memastikan efektivitas dan mengukur keberhasilan pencapaian tujuan kegiatan, 

diterapkan tahapan evaluasi dan monitoring yang sistematis yang tidak hanya mengukur hasil 

akhir namun memantau dinamika selama kegiatan berlangsung. Evaluasi penyajian dari 

narasumber terhadap aspek materi sebagai obyek pembelajaran memperlihatkan bahwa 

mayoritas peserta memberikan penilaian yang tinggi dengan sebagian besar kisaran 4 hingga 

5. Dari hasil tersebut mengindikasikan bahwa materi yang disajikan dianggap jelas, relevan 

dan mudah dipahami oleh sebagian besar peserta. Terdapat skor nilai dari peserta dengan nilai 

rendah pada skala 2 dan 3, yang menunjukkan bahwa sebagian kecil peserta masih menemui 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. 

 
Sumber : Olah Data Kegiatan 

Gambar 4. Feedback Pemahaman Materi 

 
Dengan demikian secara keseluruhan materi pembelajaran dalam kegiatan workshop 

sudah efektif dan memenuhi kebutuhan peserta, namun terdapat beberapa hal melakukan 

penyempurnaan dalam metode penyampaian agar pemahaman lebih merata dikalangan 

peserta.   

 
Sumber : Olah Data Kegiatan 

Gambar 5. Pemahaman materi dari narasumber 
 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden memberikan nilai tinggi 

dengan dominasi skor di angka 4 dan 5. Dari kondisi tersebut menunjukkan bahwa narasumber 

dinilai kompeten dalam penyampaian materi sehingga mempermudah peserta untuk 
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memahami isi pembelajaran. Namun terdapat pula skor 3 dan 1 yang menunjukkan sebagian 

kecil peserta masih mengalami kendala dalam memahami penyampaian materi. Dari 

perbedaan latar belakang pemahaman awal peserta, gaya belajar individu, maupun faktor 

teknis dalam proses penyampaian yang menjadi pembeda dari penyampaian materi. Namun 

secara keseluruhan, hasil evaluasi mengindikasikan bahwa kualitas penyampaian narasumber 

berada pada kategori baik hingga sangat baik, namun tetap diperlukan strategi penyampaian 

yang lebih variatif dan interaktif agar pemahaman materi seluruh peserta dapat lebih merata. 

 
Sumber : Olah Data Kegiatan 

Gambar 6. Kebutuhan peserta terhadap materi 
 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian tinggi 

dengan rentang skor 4 hingga 5, menandakan bahwa terdapat kesesuaian materi dengan 

ekspektasi dan kebutuhan peserta. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa skor variasi 

penilaian pada skor 3, bahkan turun di skor 2 dari responden. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun materi secara umum relevan, namun terdapat peserta yang merasa bahwa isi 

pelatihan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan mereka secara spesifik. Pola fluktuasi skor 

yang muncul tersebut menunjukkan adanya perbedaan persepsi antar peserta dan kemungkinan 

dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan, pengalaman, maupun tujuan mengikuti kegiatan. 

Secara keseluruhan, data tersebut mengkonfirmasi bahwa materi yang diberikan memiliki 

tingkat relevansi tinggi, tetapi tetap diperlukan penyesuaian lebih lanjut dengan kebutuhan 

peserta yang lebih beragam agar hasil pembelajaran menjadi lebih optimal. 
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Sumber : Olah Data Kegiatan 

Gambar 7. Respon narasumber terhadap Q&A 

 

Grafik ini secara spesifik mengukur persepsi peserta terhadap kemampuan pemateri 

dalam merespons dan menjawab pertanyaan yang diajukan. Analisis terhadap sebaran data 

menunjukkan bahwa persepsi peserta secara dominan bersifat positif. Sebagian besar 

responden memberikan penilaian pada skor 4 (Baik) dan 5 (Sangat Baik), mengindikasikan 

bahwa narasumber dinilai mampu menjawab pertanyaan dengan jelas dan memuaskan oleh 

mayoritas audiens. Meskipun demikian, grafik ini juga memperlihatkan adanya variabilitas 

dalam persepsi peserta. Terdapat beberapa penilaian turun ke skor 3 (Cukup Baik) dan bahkan 

beberapa titik data yang menunjukkan skor 2 (Kurang Baik). Variasi ini mengisyaratkan 

bahwa meskipun secara umum respons narasumber dinilai baik, terdapat beberapa interaksi 

dirasakan kurang memuaskan oleh sebagian kecil peserta. Secara keseluruhan, temuan ini 

mengkonfirmasi bahwa kemampuan komunikatif dan penguasaan materi oleh narasumber 

dalam sesi diskusi interaktif merupakan salah satu faktor keberhasilan kegiatan, yang 

berkontribusi menciptakan lingkungan belajar yang responsif dan efektif. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, dijadikan dasar mengukur dampak dan hasil 

kegiatan selama kegiatan berlangsung guna memperoleh gambaran secara utuh mengenai 

keberhasilan kegiatan baik proses ataupun hasil yang menjadi landasan yang kuat untuk 

rekomentasi kegiatan serupa dimasa mendatang.  

Monitoring 

Pemantauan dilakukan secara real time selama kegiatan berlangsung dengan tujuan 

mengamati proses secara langsung dan memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. 

Dari pemantauan yang dicermati terdapat kendala yang menjadi penghalang selama kegiatan 

yaitu alokasi waktu kegiatan dan praktik yang diberikan sangat terbatas sehingga transfer ilmu 

keterampilan secara teknis belum terfasilitasi dengan baik dan maksimal sehingga lebih fokus 

pada konseptual dan strategi. Selanjutnya tingkat pemahaman awal peserta menjadi tantangan 

tersendiri dalam penyajian materi untuk menumbukan pemahaman yang serupa.    
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan ini terbukti sangat efektif dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan 

fundamental bisnis di kalangan siswa. Pemahaman terhadap konsep-konsep yang sebelumnya 

asing seperti Cash Flow Quadrant dan Unique Selling Point mengalami peningkatan 

pemahaman yang menjadi landasan kognitif bagi siswa untuk berpikir secara strategis tentang 

bisnis. Kegiatan ini berhasil mengubah mental block yang menghambat minat berwirausaha 

bahwa bisnis memerlukan modal finansial yang besar. Selanjutnya terdapat perubahan pola 

pikir yang signifikan dari pasif menjadi aktif, di mana siswa saat ini termotivasi untuk 

menciptakan peluang daripada hanya menunggu, sehingga niat berwirausaha berpotensi 

dilakukan oleh siswa. Selain itu peningkatan kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana bisnis menjadi bekal penting yang memberdayakan siswa untuk berani 

mengambil langkah awal. 

Kegiatan ini secara efektif menjawab permasalahan rendahnya literasi kewirausahaan 

digital di kalangan siswa SMA dan menunjukkan bahwa intervensi melalui pembekalan 

kegiatan ini secara terstruktur mampu memberikan dampak transformatif dalam waktu singkat. 

Oleh karena itu, model kegiatan ini terbukti menjadi sebuah intervensi yang relevan dan 

memiliki daya guna, serta direkomendasikan untuk dapat direplikasi dan diintegrasikan secara 

lebih luas ke dalam program pengembangan diri di tingkat pendidikan menengah sebagai upaya 

strategis dalam mencetak generasi muda yang mandiri dan siap menghadapi tantangan ekonomi 

di era digital. Saran kegiatan kedepan untuk dikembangkan yaitu workshop berkelanjutan dan 

pendampingan yang mengintegrasikan ruang lingkup workshop menjadi bootcamp singkat 

untuk memberikan cukup ruang untuk praktik langsung untuk meningkatkan keterampilan 

teknis siswa melalui ekstrakurikuler. 
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